



A. Latar Belakang 
Indonesia sebagai negara kepulauan terbesar karena memiliki 13.466 
pulau dan memiliki luas lautan 6.315.220 km
2
 yang berada antara Samudra 
Hindia dan Samudra Pasifik ini menjadi potensi besar dalam perikanan untuk 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat (pesona.indonesia.travel, 2016). 
Sektor perikanan Indonesia dikelompokkan menjadi dua kategori yaitu 
perikanan laut dengan usaha penangkapan ikan serta perikanan darat dengan 
usaha yang ada didalamnya yaitu budidaya perikanan. Perikanan budidaya 
pada khususnya mampu menggerakkan perekonomian masyarakat dalam 
menghasilkan ikan konsumsi. Sektor budidaya perikanan memiliki tingkat 
kesulitan yang rendah jika dibandingkan dengan perikanan tangkap yang rawan 
dengan ketidakpastian (Finanda, 2011) 
Budidaya perikanan darat di Indonesia merupakan salah satu komponen 
penting di sektor perikanan. Hal ini berkaitan dengan perannya dalam 
menunjang persediaan pangan nasional, penciptaan pendapatan dan lapangan 
kerja serta mendatangkan penerimaan (Kementerian Kelautan dan Perikanan, 
2013). Di samping itu, perikanan budidaya dianggap sebagai sektor penting 
untuk mendukung perkembangan ekonomi pedesaan. 
Kabupaten Sukoharjo merupakan salah satu kabupaten yang 
mengembangkan budidaya perikanan darat. Produksi perikanan darat di 
Kabupaten Sukoharjo mengalami peningkatan, baik pada perairan umum serta 
budidaya kolam dan karamba. Data produksi perikanan darat Kabupaten 
Sukoharjo dapat dilihat pada Tabel 1 berikut ini.  
Tabel 1.  Produksi Perikanan Darat dan Sub Sektor di Kabupaten Sukoharjo 





2010 289,85 2.049,29 650,87 2.990,01 
2011 318,08 2.366,79 1.090,45 3.775,32 
2012 328,90 3.352,73 1.484,60 5.166,23 
2013 345,89 4.450,76 1.427,43 6.224,08 
2014 359,18 4.967,17 1.620,73 6.947,08 
2015 370,06 8.029,19 2.355,59 10.754,84 
Sumber : BPS Kabupaten Sukoharjo, 2016 
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Berdasarkan Tabel 1 diatas dapat dilihat bahwa produksi perikanan darat 
di Kabupaten Sukoharjo dari tahun 2010 hingga 2015 mengalami peningkatan 
signifikan. Pada produksi perairan mengalami peningkatan yang lebih sedikit 
jika dibandingkan dengan produksi pada budidaya kolam dan karamba. Ini 
dikarenakan luas perairan umum menggunakan lahan umum yang sukar untuk 
diperluas serta tidak ada kegiatan pembudidayaan yang maksimal didalamnya. 
Pada budidaya karamba mengalami peningkatan  menggunakan areal waduk 
dapat menambah jumlah karamba apung namun hanya terbatas pada luas areal 
waduk tersebut, sehingga jumlah produksi pada budidaya karamba dapat 
meningkat. Sedangkan budidaya kolam mengalami peningkatan yang lebih 
tinggi, karena budidaya kolam menggunakan areal lahan darat untuk 
membangun kolam yang berarti luas areal lahan dapat diperluas terus menerus 
guna menambah produksi. Hal ini menjadikan budidaya kolam sebagai potensi 
dalam mengembangkan budidaya perikanan darat dalam rangka untuk 
meningkatkan ekonomi masyarakat. 
Usaha budidaya perikanan darat terbagi menjadi dua yaitu usaha 
pembenihan dan usaha pembesaran (Mahyuddin, 2009). Usaha pembenihan 
meliputi kegiatan pemeliharaan induk, pemijahan, penetasan telur, perawatan 
larva ikan serta pendederan. Sedangkan usaha pembesaran merupakan tahapan 















Tabel 2. Jumlah Rumah Tangga Pembudidaya (RTP) dan Luas Lahan 
Budidaya di Kabupaten Sukoharjo tahun 2015 
No. Kecamatan 
Pembesaran Pembenihan 
RTP Luas Areal (m2) RTP Luas Areal (m2)  
1 Weru 207 5.432 2 396 
2 Bulu 101 6.792 8 1.254 
3 Tawangsari 180 5.062 11 371 
4 Sukoharjo 111 5.562 3 560 
5 Nguter 219 11.235 26 1.099 
6 Bendosari 107 8.523 10 470 
7 Polokarto 228 18.387 13 1.118 
8 Mojolaban 101 6.538 5 430 
9 Grogol 47 7.044 7 893 
10 Baki 75 6.573 8 997 
11 Gatak 64 3.948 0 0 
12 Kartasura 134 12.964 4 498 
Jumlah 1.574 98.060 97    8.086 
Sumber : Dinas Pertanian, 2016 
Tabel 2 diatas menunjukkan bahwa jumlah rumah tangga pembudidaya 
(RTP) pembesaran lebih banyak diusahakan dari jumlah rumah tangga 
pembudidaya pembenihan. Jumlah RTP pembesaran di Kabupaten Sukoharjo 
sejumlah 1574 dengan luas total areal 98.060 m
2 
 dan RTP pembenihan 97 
dengan luas total arel 8.086 m
2
. RTP pembesaran terbanyak berada di 
Kecamatan Polokarto yaitu 228 dengan luas areal 18.387 m
2
. Sedangkan untuk 
RTP pembenihan terbanyak berada di Kecamatan Nguter berjumlah 26 dengan 
luas areal 1,099 m
2
. 
Kebutuhan ikan bagi masyarakat semakin penting, maka sangat wajar 
jika usaha perikanan air tawar harus dipacu untuk dikembangkan. Konsumsi 
masyarakat akan ikan meningkat, dikarenakan masyarakat sadar akan 
kebutuhan gizi yang dapat tercukupi dari ikan yang dikonsumsi oleh mereka. 
Usahatani dibidang perikanan air tawar memiliki prospek yang sangat baik 
karena sampai sekarang ikan konsumsi, baik berupa ikan segar maupun olahan, 
masih belum mencukupi kebutuhan konsumen. Ikan ini menjadi primadona di 
antara ikan konsumsi air tawar yang memiliki nilai jual yang sangat tinggi. Ini 
disebabkan oleh rasanya yang lezat dan empuk sehingga minat terhadap ikan 
ini meningkat. Banyaknya peminat tentu harus diimbangi dengan produksi 
yang mencukupi sehingga pembudidayaannya harus dilakukan dengan baik 
(Istikharoh et al, 2005) 
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 Salah satu komoditas unggulan budidaya yang berpotensi untuk 
dikembangkan adalah Ikan Gurami (Osphronemus gouramy). Ikan gurami 
banyak dikembangkan karena memiliki beberapa keunggulan yaitu harga jual 
ikan gurami yang lebih tinggi dibandingkan dengan harga ikan air tawar 
lainnya, ikan gurami merupakan salah satu potensi air tawar yang mempunyai 
prospek pasar yang sangat baik hal ini karena ikan gurami memiliki nilai 
ekonomis yang tinggi baik dalam segi harga jual maupun harga beli                    
(Rahmat, 2013),  serta selain itu permintaan pasar akan ikan gurami ini belum 
bisa terpenuhi seluruhnya. Hal-hal berikut diatas menjadi alasan peluang dalam 
mengembangkan budidaya ikan gurami. 
Tabel 3. Banyaknya Produksi dan Nilai menurut Jenis Ikan di Kabupaten 
Sukoharjo Tahun 2015 
No. Jenis Ikan Produksi (ton) Nilai (ribu rupiah) 
1 Patin 101,00 1.582.285 
2 Gurami 95,00 2.934.600 
3 Tawes 66,10 396.624 
4 Lainnya 52,85 369.957 
5 Wader 49,90 299.400 
6 Nila merah 44,76 58.966.764 
7 Udang 42,31 592.326 
8 Lele 38,39 120.751.965 
9 Katak hijau 35,83 322.506 
10 Belut 32,07 384.840 
11 Gabus 18,00 180.310 
Jumlah 576,21 186.781.577 
Sumber : BPS Kabupaten Sukoharjo, 2016 
Berdasarkan Tabel 3 diatas menunjukan bahwa jenis ikan air tawar 
dengan jumlah produksi terbanyak pertama adalah ikan patin sebesar 101,00 
ton dan ikan gurami berada peringkat kedua dengan jumlah produksi  sebesar 
95,00 ton dan berada pada peringkat 3 untuk nilai rupiah yang dihasilkan. Hal 
ini dikarenakan waktu yang dibutuhkan untuk mengusahakan budidaya ikan 
patin lebih singkat jika dibandingkan dengan waktu mengusahakan ikan 
gurami. Ini berarti ikan gurami berpotensi untuk dikembangkan. Tetapi jika 
dilihat dari nilai produksinya dapat dilihat bahwa ikan lele berada pada 
peringkat pertama, karena dalam mengusahakannya selama kurang lebih tiga 
bulan biaya yang dikeluarkan relatif lebih rendah dibandingkan pada budidaya 
ikan gurami dengan waktu pengusahaan sembilan sampai satu tahun.  
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Kondisi diatas menunjukkan bahwa terdapat peluang usaha pembesaran 
ikan air tawar khususnya pada budidaya ikan gurami di Kabupaten Sukoharjo. 
Permintaan yang belum tercukupi akan ikan gurami menjadikan peluang usaha 
dalam bisnis pembesaran ikan gurami ini. Produksi yang melimpah seharusnya 
mampu menghasilkan nilai rupiah yang setara, tetapi pada ikan gurami perlu 
adanya pengkajian tentang penggunaan efisiensi penggunaan faktor produksi 
sehingga dapat menghasilkan pendapatan yang seharusnya. 
B. Rumusan Masalah 
Produksi perikanan dapat mendorong perekonomian negara karena 
Indonesia memiliki potensi yang besar di bidang perikanan. Potensi yang besar 
ini perlu dijadikan peluang dalam budidaya pada bidang perikanan Perlu 
adanya upaya dalam peningkatan produksi usahatani perikanan untuk 
meningkatkan perekonomian masyarakat. 
Melihat peluang dalam pengembangan di bidang perikanan budidaya 
yang dapat dilihat pada data yang telah dipaparkan bahwa ikan gurami 
menghasilkan pendapatan yang menjanjikan walaupun lahan budidaya yang 
digunakan lebih sempit dari yang lainnya. Jumlah pembudidaya ikan gurami 
khususnya rumah tangga pembesaran ikan gurami yang masih sedikit ini belum 
bisa memenuhi kebutuhan konsumen akan ikan gurami konsumsi. Waktu 
pengusahaan ikan gurami yang relatif lama memakan banyak waktu dan 
tentunya biaya yang besar. Hal ini menjadikan usaha pembesaran ikan gurami 
kurang diminati para pelaku usaha budidaya pada perikanan darat. 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diambil beberapa perumusan 
masalah yaitu sebagai berikut : 
1. Berapakah besarnya biaya, penerimaan, dan pendapatan dari usahatani ikan 
gurami di Kabupaten Sukoharjo? 
2. Faktor produksi apakah yang paling berpengaruh terhadap hasil produksi 
ikan gurami di Kabupaten Sukoharjo? 
3. Apakah petani ikan gurami di Kabupaten Sukoharjo dalam 





C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Mengkaji dan menganalisis besarnya biaya, penerimaan, dan pendapatan 
dari usahatani ikan gurami di Kabupaten Sukoharjo. 
2. Mengkaji dan menganalisis faktor produksi yang paling berpengaruh 
terhadap hasil produksi ikan gurami di Kabupaten Sukoharjo. 
3. Mengkaji dan menganalisis tingkat efisiensi tertinggi petani ikan gurami di 
Kabupaten Sukoharjo dalam mengkombinasikan faktor-faktor produksinya. 
D. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan dari penelitian ini adalah: 
1. Bagi peneliti, menambah wawasan dan pengetahuan terutama yang 
berkaitan dengan topik penelitian serta merupakan salah satu syarat untuk 
memperoleh gelar Sarjana Pertanian dari Fakultas Pertanian Universitas 
Sebelas Maret Surakarta. 
2. Bagi pemerintah Kabupaten Sukoharjo, diharapkan dapat dijadikan 
masukan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan 
terkait dengan kebijakan dalam pengembangan komoditi ikan gurami. 
3. Bagi Rumah Tangga Pembudidaya ikan gurami, penelitian ini dapat 
menjadi pertimbangan untuk mengembangkan usahanya. 
4. Bagi pembaca, diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pustaka dalam 
menambah wawasan dan pengetahuan serta sebagai bahan referensi untuk 
penelitian selanjutnya 
 
